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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian hadis tentang konsep bahagia menurut Nabi SAW 

dalam kitab Musnad Ah}mad bin H{anbal no indeks 8095, dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Dari segi kualitas, berdasarkan analisa sanad hadis dapat diketahui bahwa 

hadis yang diteliti yakni tentang konsep bahagia dalam hadis Nabi SAW 

dalam kitab Musnad Ah}mad bin H{anbal no indeks 8095 berkualitas d }a>`i >f. 

Setelah dilakukan i`tiba>r sanad hadis, dapat diketahui bahwa hadis tentang 

konsep bahagia dalam hadis Nabi SAW tidak bisa naik derajatnya, karena 

tidak ada muttabi` yang thiqah. Jadi, status hadis tersebut d }a>`i >f. 

Menurut Imam Syafi’i, hadis tersebut dapat dijadikan hujjah, sebab yang 

memursalkan hadis termasuk tabiin besar, dan ada hadis mursal dengan 

sanad lain, yakni dari jalur Ibn Majah. Di sisi lain, setelah menimbang 

bahwa hadis ini termasuk fad}a>’il `amal hadis tersebut dapat dijadikan 

hujjah. 

2. Pemaknaan hadis di atas mengandung nasehat. Dari penjelasan beberapa 

nasehat tersebut, dapat diketahui bahwa dua nasehat diantaranya 

berhubungan dengan Allah, yakni takut terhadap segala hal yang 
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diharamkan oleh Allah SWT dan qana’ah terhadap pemberian Allah. 

Adapun dua nasehat diantaranya berhubungan dengan sesama, yakni 

perintah untuk berbuat baik kepada tetangga dan mencintai sesama 

sebagaimana mencintai diri sendiri. Satu diantaranya berhubungan dengan 

diri sendiri, yakni larangan untuk banyak tertawa. 

Secara tidak langsung, hadis tersebut memerintahkan untuk berbuat baik 

kepada Allah SWT, kepada sesama manusia, dan berbudi pekerti yang 

baik. Seseorang yang dapat berbuat baik kepada Allah dan manusia, 

berarti ia telah berupaya untuk meraih kebahagiaan. 

B. Saran 

Setelah penelitian skripsi ini selesai, perlu disampaikan beberapa saran 

yang berkaitan dengan skripsi ini. Diantaranya: 

1. Kajian tentang hadis Nabi SAW harus terus dilakukan. Mengingat 

perkembangan zaman yang semakin maju dan permasalahan kehidupan 

semakin kompleks, di sisi lain manusia sering melalaikan petunjuk-

petunjuk yang terdapat dalam dua pusaka yakni al-Qur’an dan hadis. 

2. Penulis hanya dapat meneliti tentang konsep bahagia menurut Nabi SAW 

dalam kitab Musnad Ah}mad bin H{anbal No Indeks 8095. Oleh karena itu, 

masih terdapat aspek-aspek lain dari Ah}mad bin H{anbal atau Musnadnya 

yang dapat diteliti. 
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3. Tulisan ini hanya merupakan penelitian awal, tentu banyak kekurangan 

dan kekhilafan. Untuk itu, kritik dan masukan yang konstruksif dari semua 

pembaca skripsi ini sangat dibutuhkan. 


